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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Secara perlahan namun pasti pasar modal telah tumbuh menjadi bagian penting dari tumbuh dan berkembangnya perekonomian Indonesia. Pasar modal merupakan representasi yang tepat untuk menilai kondisi perusahaan-perusahaan di suatu negara karena hampir semua industri terwakili di dalamnya. Oleh karena itu perkembangan perekonomian suatu negara terkadang diukur dari perkembangan pasar modal di negara tersebut. 

Pasar Modal Indonesia mengalami peningkatan di tahun 1995 dan tahun 1996, yang dapat dilihat dengan kenaikan Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Jakarta, yang mencapai puncak di tahun 1997 ketika mampu menembus angka 700 pada bulan Februari 1997, yaitu 701,055 poin dan pada bulan Juli 1997 sempat mencapai angka 740,883 poin.

Namun dengan adanya gejolak rupiah yang dimulai sejak Juli 1997 lalu mengakibatkan harga-harga saham di Bursa Efek Jakarta terus terkoreksi dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merosot drastis seiring dengan krisis moneter yang terjadi di Indonesia dan beberapa negara Asia lainnya yang ditandai dengan penurunan kurs rupiah. Indeks ini terus berfluktuasi mengikuti gejolak nilai kurs rupiah, kejadian ini membuktikan adanya keterkaitan yang erat antara perekonomian suatu negara dengan kondisi pasar modalnya.
Hal ini dapat dilihat dari perkembangan IHSG sebagai cerminan kinerja keseluruhan harga saham yang tercantum di BEJ. Selama bulan Juli 1997 hingga September 1998 perkembangan IHSG di Bursa Efek Jakarta mengalami trend yang negatif. Dimana IHSG tertinggi pada bulan Juli 1997 berada pada posisi 740,83 poin dan IHSG pada bulan September 1998 pernah mencapai titik terendah yaitu pada posisi 256,83 poin. Kurs rupiah yang cenderung menguat selama tahun 1999, memberikan dampak positif terhadap perkembangan pasar modal. IHSG meningkat dari 398,04 poin pada Desember tahun 1998 menjadi 676,92 poin pada akhir tahun 1999.

Kurs rupiah yang menunjukkan trend penurunan sepanjang tahun 2000 dimana kurs rupiah pada bulan Januari berada pada posisi Rp. 7.425 per dollar AS menjadi Rp. 9.595 per dollar AS pada bulan Desember, berdampak terhadap perkembangan pasar modal, dimana IHSG di Bursa Efek Jakarta tahun 2000 juga menunjukkan trend menurun dari posisi 636,37 poin pada bulan Januari menjadi 416,32 poin pada bulan Desember.

Pada tahun 2003 kurs rupiah bergerak stabil dan cenderung menguat memberikan dampak positif bagi perkembangan pasar modal. IHSG meningkat tajam dimana awal Januari tahun 2003 berada pada posisi 398 poin dan pada Desember 2004 berada pada posisi 1000,23 poin peningkatan tersebut sekaligus menjadikan IHSG pada tahun 2004 ini sebagai indeks tertinggi dalam 27 tahun diaktifkannya BEJ.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul “PENGARUH NILAI KURS RUPIAH TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN (IHSG) DI PASAR MODAL (Penelitian Pada PT. Bursa Efek Jakarta)”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan nilai kurs rupiah terhadap dollar AS selama periode 2003 - 2004.
2. Bagaimana perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta selama periode 2003 - 2004.
3. Sejauhmana pengaruh nilai kurs rupiah terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta selama periode 2003 - 2004.
1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Penulis bermaksud mengadakan penelitian yang lebih rinci untuk mendapatkan informasi dan data yang memadai mengenai dampak yang ditimbulkan oleh pergerakan nilai kurs rupiah terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Jakarta.
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perkembangan nilai kurs rupiah terhadap dollar AS selama periode 2003 - 2004.
2. Untuk Mengetahui perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta selama periode 2003 - 2004.
3. Untuk mengetahui pengaruh nilai kurs rupiah terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta selama periode 2003 - 2004.
1.4  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah :
1.4.1 Kegunaan Operasional

1. Bagi Pelaku Pasar  

Bagi pelaku pasar dalam hal ini investor, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan khususnya mengenai transaksi saham di Bursa Efek Jakarta.
2. Pihak Terkait 


Agar menjadi masukan bagi emiten, broker, dan pihak lainnya yang berhubungan erat dengan kegiatan investasi di pasar modal.

3. Pihak Lain

Bagi pihak lain, kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dan bahan pertimbangan untuk menginvestasikan dananya.
1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu 

a.  Untuk Penulis

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan sebagai sarana untuk mempraktekkan ilmu pengetahuan yang didapat dibangku kuliah.
a. Untuk Penelitian Lain

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini.
b. Untuk Pengembangan Ilmu

Menambah wawasan keilmuan di bidang Manajemen Keuangan terutama pada masalah Pasar Modal dan Manajeman Portofolio.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran
Dalam menjalankan berbagai kegiatan ekonomi, di satu pihak banyak unit ekonomi yang pada suatu saat kekurangan dana yang sifatnya jangka pendek atau sementara, sedangkan di lain pihak ada pula unit ekonomi yang mempunyai kelebihan dana dalam waktu jangka pendek pula. Mereka itu dapat dipertemukan di dalam pasar uang sehingga unit yang kekurangan dana dapat memperoleh apa yang dibutuhkannya, sedangkan unit yang mempunyai kelebihan uang dapat memperoleh penghasilan atas uang yang berlebih tersebut.

Salah satu kegiatan yang termasuk dalam transaksi pasar uang adalah transaksi valuta asing. Transaksi tersebut sangat memperhatikan perkembangan kurs yang sedang maupun yang akan terjadi, sebagai alat untuk memperoleh keuntungan dari adanya perkembangan kurs. Mereka melakukan transaksi valuta asing karena merasa yakin nilai suatu mata uang tertentu akan semakin meningkat sehingga akan mendatangkan keuntungan dari perubahan kurs yang terjadi.
Sri Handaru (2002:67), yang dimaksud dengan nilai kurs adalah :

“Perbandingan nilai antara mata uang.  Kurs menunjukkan harga suatu mata uang jika dipertukarkan dengan mata uang lain”.
Selain pasar uang kitapun mengenal pasar modal yang merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh dana. Menurut Marzuki Usman (1997:11), pengertian pasar modal adalah :
“Perdagangan instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang, baik dalam bentuk modal sendiri (stocks) maupun hutang (bonds), baik yang diterbitkan oleh pemerintah (public authorities) maupun oleh perusahaan swasta (private sectors)”.
Tekanan jual atau beli oleh investor di bursa akan menghasilkan suatu angka indeks harga saham yang secara gabungan populer dengan sebutan IHSG. Tjiptono Darmadji (2001: 96), mengatakan bahwa:

“IHSG merupakan indikator utama yang menggambarkan pergerakan harga saham dengan menggunakan semua saham yang tercatat sebagai komponen perhitungan indeks”.
 Dengan indeks harga saham kita dapat mengetahui situasi secara umum sebab indeks merupakan ringkasan dari dampak simultan dan kompleks atas berbagai macam faktor yang berpengaruh, terutama fenomena ekonomi. Adanya kenaikan indeks menunjukan pasar sedang dalam keadaan tergairah. Tidak berubahnya indeks menunjukkan situasi yang stabil sedangkan indeks yang mengalami penurunan berarti kondisi pasar sedang lesu. Posisi indeks sebesar 401.71 poin di akhir tahun 1997 menunjukkan nilai tersebut mengalami kecenderungan penurunan seiring dengan berlangsungnya perubahan besar mata uang rupiah.
Berdasarkan hal tersebut di atas fluktuasi nilai mata uang rupiah terhadap dollar Amerika akan dapat mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Mandala Manutung Prathama Rahardja (2004:97), menyatakan bahwa: 
“Pengaruh perkembangan nilai tukar terhadap perkembangan harga saham dapat dijelaskan dengan berbagai argumen:

1. Perubahan nilai tukar akan mempengaruhi perkembangan ekspor impor dan tentunya mempengaruhi kinerja perusahaan. Jika kinerja perusahaan semakin baik, maka harga saham akan semakin mahal.

2. Perubahan nilai tukar dapat mendorong investor asing pasar finansial untuk menambah pembelian atau menjual sekuritas suatu negara”.

Dampak yang ditimbulkan dari adanya fluktuasi nilai tukar berpengaruh pada kinerja perusahaan yang melibatkan pemakaian mata uang asing dalam kegiatan operasionalnya. Mata uang dollar Amerika adalah salah satu mata uang yang banyak dipergunakan dalam aktivitas perdagangan internasional. Apabila nilai tukar melemah terhadap nilai dollar Amerika akan berdampak pada perusahaan yang memiliki pinjaman dalam mata uang dollar Amerika. Pinjaman mereka akan menjadi besar nilainya apabila diperhitungkan dalam satuan mata uang rupiah. Melemahnya nilai tukar rupiah ini juga akan berdampak pada perusahaan yang menggunakan bahan baku maupun peralatan impor, serta perusahaan yang menggaji pegawainya dalam satuan mata uang dollar AS. Akibatnya profitabilitas perusahaan-perusahan tersebut akan menurun, yang akhirnya akan menurunkan tingkat dividen yang dibayarkan kepada para pemegang saham. Penurunan profitabilitas perusahaan akan berpengaruh juga terhadap nilai perusahaan dimata investor, sehingga menyebabkan harga saham mengalami penurunan.
Untuk lebih jelasnya dibawah ini terdapat paradigma yang akan menjadi objek penelitian.


Gambar 1.1
Paradigma Penelitian

Pengaruh Nilai Kurs Rupiah Terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di Pasar Modal
(Penelitian Pada PT. Bursa Efek Jakarta)
1.5.2. Hipotesis


Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti dan perlu dibuktikan kebenarannya. Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas, maka dirumuskan hipotesis penelitian yaitu “Terdapat pengaruh nilai kurs rupiah terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di pasar modal”.  
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis melakukan penelitian dan pencarian data pada :

· PT. Bursa Efek Jakarta yang berlokasi di Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Pusat. 
· Bank Indonesia (BI) yang berlokasi di Jl. Braga No. 108, Bandung


Sedangkan untuk memperlancar kegiatan penelitian, maka penulis membuat suatu jadwal penelitian. Dimana jadwal penelitian dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel 1.1 
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Indeks Harga Saham Gabungan
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(Abdul Halim,2003:9)





Nilai Kurs Rupiah
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Permintaan dan penawaran mata uang  





(Sadono Sukirno,2002:359)
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